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KODE ETIK PEJABAT FUNGSIONAL TERTENTU 

Peneliti membaktikan diri pada pencarian kebenaran ilmiah untuk memajukan ilmu 

pengetahuan, menemukan teknologi, dan menghasilkan inovasi bagi peningkatan peradaban 

dan kesejahteraan manusia. 

Sikap ilmiah Peneliti, yaitu: 

a. Kritis yaitu pencarian kebenaran yang terbuka untuk diuji; 

b. Logis yaitu memiliki landasan berpikir yang masuk akal dan betul; dan 

c. Empiris yaitu memiliki bukti nyata dan absah. 

Tantangan dalam pencarian kebenaran ilmiah adalah: 

a. kejujuran untuk terbuka diuji kehandalan karya penelitiannya yang mungkin membawa 

kemajuan ilmu pengetahuan, menemukan teknologi, dan menghasilkan inovasi; dan 

b. keterbukaan memberi semua informasi kepada orang lain untuk memberi penilaian 

terhadap sumbangan dan/atau penemuan imiah tanpa membatasi pada informasi yang 

membawa ke penilaian dalam 1 (satu) arah tertentu. 

Peneliti harus teguh hati untuk: 

a. bebas dari persaingan kepentingan bagi keuntungan pribadi agar hasil pencarian 

kebenaran dapat bermafaat bagi kepentingan umum; 

b. menolak penelitian yang berpotensi tidak bermanfaat dan merusak peradaban, seperti 

penelitian bersifat fiktif, membahayakan kesehatan masyarakat, berisiko penghancuran 

sumber daya bangsa, merusak keamanan negara, dan mengancam kepentingan bangsa; dan 

c. arif tanpa mengorbankan integritas ilmiah dalam berhadapan dengan kepekaan komunitas 

agama, budaya, ekonomi, dan politik dalam melaksanakan kegiatan penelitian. 

d. Peneliti bertanggung jawab untuk tidak menyimpang dari metodologi penelitian yang ada; 

dan 

e. pelaksanan penelitian mengikuti metode ilmiah yang kurang lebih baku, dengan semua 

perangkat pembenaran metode dan pembuktian hasil yang diperoleh. 

Sikap Peneliti perlu: 

a. menyusun pikiran dan konsep penelitian yang dikomunikasikan sejak tahapan dini ke 

masyarakat luas, dalam bentuk diskusi terbuka atau debat publik untuk mencari umpan balik 

atau masukan; 



b. memilih, merancang, dan menggunakan bahan dan alat secara optimum, dalam arti 

penelitian dilakukan karena penelitian itu merupakan langkah efektif untuk mencari jawab dari 

tantangan yang dihadapi; tidak dilakukan bila tidak diperlukan, dan tidak ditempuh sekedar 

untuk mencari informasi; 

c. melakukan pendekatan, metode, teknik, dan prosedur yang layak dan tepat sasaran; dan 

d. menolak pelaksanaan penelitian yang terlibat pada perbuatan tercela yang merendahkan 

martabat Peneliti. 

Peneliti mengelola sumber daya keilmuan dengan penuh rasa tanggung jawab, terutama 

dalam pemanfaatannya, dan mensyukuri nikmat anugerah tersedianya sumber daya keilmuan 

baginya. 

Peneliti harus berasaskan manfaat diantaranya: 

a. hemat dan efisien dalam penggunaan dana dan sumber daya lain; 

b. menjaga peralatan ilmiah dan alat bantu lain, khususnya peralatan yang mahal, tidak dapat 

diganti, dan butuh waktu panjang untuk pengadaan kembali agar tetap bekerja baik; dan 

c. menjaga jalannya percobaan dari kecelakaan bahan dan gangguan lingkungan karena 

penyalahgunaan bahan yang berbahaya yang dapat merugikan kepentingan umum dan 

lingkungan. 

Etika dalam Berperilaku 

Peneliti mengelola jalannya penelitian secara jujur, bernurani, dan berkeadilan terhadap 

lingkungan penelitiannya dengan: 

a. perilaku kebaikan, misalnya sesama Peneliti memberi kemungkinan pihak lain mendapat 

akses terhadap sumber daya penelitian baik untuk melakukan verifikasi maupun untuk 

penelitian lanjutan; dan 

b. perilaku hormat pada martabat, misalnya sesama Peneliti harus saling menghormati hak-

hak Peneliti untuk menolak ikut serta ataupun menarik diri dalam suatu penelitian tanpa 

prasangka. 

c. Peneliti membuka diri terhadap tanggapan, kritik, dan saran dari sesama Peneliti terhadap 

proses dan hasil penelitian, yang diberinya kesempatan dan perlakuan timbal balik yang 

setara dan setimpal, saling menghormati melalui diskusi dan pertukaran pengalaman dan 

informasi ilmiah yang objektif. 

d. Dalam penelitian ilmiah, diskusi secara terbuka dan secara jujur mutlak diperlukan untuk 

memajukan ilmu pengetahuan. Diskusi harus bebas dari tekanan kekuasaan dan netral dari 



kepentingan sepihak baik politik, sosial, dan budaya. Diskusi harus bebas dari kecemburuan 

pribadi dan kecemburuan profesional, persaingan dan silang pendapat tidak sehat, serta 

pertentangan kepentingan. 

e. Peneliti dituntut untuk menampilkan kerjasama membangun yang menyumbang dengan 

berbagi keahlian dan pengetahuan dalam penelitian bersama atau kerja tim. Adalah perilaku 

yang melanggar prinsip etika penelitian, bila dan jika Peneliti mementingkan diri sendiri dalam 

penelitian bersama tanpa kesediaan untuk berbagi pengetahuan dalam melaksanakan suatu 

penelitian bersama. 

f. Sesama Peneliti bersikap saling menghormati melalui diskusi ilmiah objektif dalam batas 

sopan santun Peneliti yang bermartabat, menghindari diskusi yang dapat mengarah pada 

nalar keilmuan semu, yang bermuatan ancaman psikis dan kekerasan fisik. Peneliti senior 

selaku mentor juga menjadi teladan disiplin, tanggung jawab, dan perilaku sopan dalam ikut 

menumbuhkan kreativitas Peneliti junior dan Peneliti junior harus berperilaku santun 

menghormati bimbingan keilmuan Peneliti seniornya. 

  



KODE ETIK PEJABAT FUNGSIONAL UMUM 

Nilai-nilai Dasar Nilai-nilai dasar yang harus dijunjung tinggi oleh Pegawai meliputi:  

1. Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;  

2. Kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;  

3. Semangat nasionalisme;  

4. Mengutamakan kepentingan Negara di atas kepentingan pribadi atau golongan;  

5. Penghormatan terhadap hak asasi manusia;  

6. Tidak diskriminatif;  

7. Profesionalisme, netralitas, dan bermoral tinggi;  

8. Semangat jiwa korps.  

 

Kode Etik Pegawai Dalam pelaksanaan tugas kedinasan dan kehidupan sehari-hari setiap 

Pegawai wajib bersikap dan berpedoman pada etika dalam bernegara, dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dalam berorganisasi, dalam bermasyarakat, serts terhadap 

diri sendiri dan sesama Pegawai. Etika bernegara meliputi:  

1. Melaksanakan sepenuhnya Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;  

2. Mengangkat harkat dan martabat bangsa dan negara;  

3. Menjadi perekat dan pemersatu bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia;  

4. Menaati semua peraturan perundang-undang yang berlaku dalam melaksanakan tugas;  

5. Akuntabel dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;  

6. Tanggap, terbuka, jujur, dan akurat, serta tepat waktu dalam melaksanakan setiap 

kebijakan program pemerintah;  

7. Menggunakan atau memanfaatkan semua sumber daya Negara secara efisien dan efektif;  

8. Tidak memberikan kesaksian palsu atau keterangan yang tidak benar.  

 

Etika dalam berorganisasi adalah :  

1. Melaksanakan tugas dan wewenang sesuai ketentuan yang berlaku;  

2. Menjaga informasi yang bersifat rahasia;  

3. Melaksanakan setiap kebijakan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang;  

4. Membangun etos kerja dan meningkatkan kinerja organisasi;  

5. Menjalin kerjasama secara kooperatif dengan unit kerja lain yang terkait dalam rangka 

pencapaian tujuan;  

6. Memiliki kompetensi dalam pelaksanaan tugas;  

7. Patuh dan taat terhadap standar operasional dan tata kerja;  

8. Mengembangkan pemikiran secara kreatif dan inovatif dalam rangka peningkatan kineri 

organisasi;  



9. Berorientasi pada upaya peningkatan kualitas kerja.  

 

Etika dalam bermasyarakat meliputi :  

1. Mewujudkan pola hidup sederhana;  

2. Memberikan pelayanan dengan empati, hormat, dan santun tanpa pamrih dan tanpa unsur 

pemaksaan;  

3. Memberikan pelayanan secara cepat, tepat, terbuka, dan adil serta tidak diskriminatif;  

4. Tanggap terhadap keadaan lingkunga masyarakat;  

5. Berorientasi kepada peningkatan kesejahtera masyarakat dalam melaksanakan tugas.  

 

Etika terhadap diri sendiri meliputi:  

1. Jujur dan terbuka serta tidak memberikan informasiyang tidak benar;  

2. Bertindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan;  

3. Menghindari konflik kepentingan pribadi, kelompok, maupun golongan;  

4. Berinisiatif untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan 

sikap;  

5. Memiliki daya juang yang tinggi;  

6. Memelihara kesehatan jasmani dan rohani;  

7. Menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga;  

8. Berpenampilan sederhana, rapih, dan sopan.  

 

Etika terhadap sesama Pegawai:  

1. Saling menghormati sesama warga negara yang memeluk agama/kepercayaan yang  

Berlainan;  

2. Memelihara rasa persatuan dan kesatuan sesama Pegawai;  

3. Saling menghormati antara teman sejawat baik secara vertikal maupun horisontal dalam 

suatu unit kerja, instansi, maupun di luar instansi;  

4. Menghargai perbedaan pendapat;  

5. Menjunjung tinggi harkat dan martabat Pegawai;  

6. Menjaga dan menjalin kerja sama yang kooperatif sesama Pegawai;  

7. Berhimpun dalam satu wadah Korps Pegawai Republik Indonesia yang menjamin 

terwujudnya solidaritas dan soliditas semua Pegawai dalam memperjuangkan hak-haknya.  

 

Penegakan Kode Etik Pegawai yang melakukan pelang  

 


